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Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Bagaimana akhlak
dalam pandangan Islam, (2) Bagaimana pandangan Hamka tentang akhlak, (3)
Bagaimana pandangan Hamka tentang akhlak, akal dan iman. Untuk mengungkap
persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini digunakan
deskriptif yang berguna untuk menguraikan secara teratur keseluruhan konsep
Hamka, dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis konsep akhlak
dalam pandangan Hamka.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) akhlak dalam Islam Akhlak
Islam merupakan sistem moral atau akhlak yang berdasarkan Islam yang
mengajarkan dan menuntut manusia kepada tingkah laku yang lebih baik dan
menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. Serta menetapkan bahwa yang
menjadi sumber akhlak adalah Al-Qur’an dan As-sunnah. (2) akhlak menurut Hamka
adalah perangai atau budi pekerti, Akhlak dapat dikatakan sebagai budi pekerti yang
berkenaan dengan masalah perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau buruk dan
yang berkaitan dengan apa yang harus dilakukan atau apa yang tidak boleh dilakukan
agar menjadi seseorang yang baik menurut pandangan islam. (3) menurut Hamka
antara akhlak, akal dan iman mempunyai keterkaitan. Dengan akal manusia bisa
membedakan antara yang baik dan yang buruk, dapat menentukan akhlak yang harus
dilakukan atau yang harus ditinggalkan. Tetapi akal tidak dapat membedakan antara
yang haram dan yang halal, dengan demikian akal memerlukan adanya iman. Dengan
iman manusia dapat mengetahui tentang banyak hal, juga mengetahui hal-hal yang
ghaib, termasuk mengetahui adanya Tuhan.



